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ABSTRAK 

 

PERFORMA UDANG VANAME, Litopenaeus vannamei, (Boone, 

1931)YANG DIPELIHARA DENGAN GREEN WATER DAN BROWN 

WATER BIOFLOC SYSTEM  

 

 

 

Oleh 

 

ZEVINNA KURNIA WIDYANTO 

 

 

Teknologi biofloc merupakan salah satu solusidalam meningkatkan produktivitas 

udang vaname (Litopenaeus vannamei). Dalam penerapannya, terdapat dua sistem 

dalam aplikasi biofloc yaitu green water system (di luar ruangan dan terkena mata 

-hari) dan brown water system (di dalam ruangan dan tidak terkena matahari). Pe-

nelitian ini bertujuan untuk membandingkanantara green water system dan brown 

water systembioflocterhadap performa dan produktivitas budidaya udang vaname 

pada skala laboratorium. Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret-April 2021 di 

Laboratorium Budidaya Perikanan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

Rancangan percobaan terdiri dari 3 perlakuan yaitu masing-masing3 ulangan. Se-

tiap ulangan ditebar70 benur   (PL-10) per akuarium dengan  ukuran 0,8-1 cm. 

Udang dipelihara selama 30 hari. Sampling dilakukan pada awal dan akhir pe-

meliharaan dengan menimbang berat tubuh benur. Parameter yang diamati yaitu 

pertumbuhan berat mutlak, Spesific Growth Rate (SGR), Feed Convertion Ratio 

(FCR), dan kelangsungan hidup (SR). Hasil penelitian menunjukkan bahwa per-

lakuan green water system secarasignifikan (P< 0,05) menghasilkan nilai per-

tumbuhan berat mutlak, pertumbuhan spesifik, dan rasio konversi pakan udang 

vaname yaitu0,30±0,01g, 15,56±0,72%/hari, dan 0,61±0,03 secara berturut-turut. 

Penelitian ini dapat dijadikan acuan oleh pembudidaya untuk menerapkan green 

water system. 

 

Kata kunci : Biofloc, brown water system, green water system, vanamei 

 

 

 



 

 

ABSTRACT 

 

THE PERFORMANCE OF VANAME SHRIMP, Litopenaeus vannamei 

(Boone, 1931) MAINTAINED WITH GREEN WATER AND BROWN 

WATER BIOFLOC SYSTEM 

 

 

By  

 

ZEVINNA KURNIA WIDYANTO 

 

 

 

Biofloc technology is one solution in increasing the productivity of vaname 

shrimp (Litopenaeus vannamei). In its application, there are two systems in bio-

floc applications, namely green water system (outdoors and exposed to the sun) 

and brown water system (indoors and not exposed to the sun). This study aimed to 

compare the green water system and brown water system biofloc to the perfor-

mance and productivity of vaname shrimp cultivation on a laboratory scale. This 

research was conducted in March-April 2021 at the Aquaculture Laboratory, 

Faculty of Agriculture, Lampung University. The experimental design consisted of 

3 treatments, each of which is 3 repeats. Each repeat are stocked 70 vaname 

seeds (PL-10) by aquarium with a size of 0.8-1 cm. Shrimp were kept for 30 days. 

Sampling was carried out at the beginning and end of maintenance by weighing 

the body weight of the fry. Parameters observed were absolute weight growth, 

specific growth rate (SGR), feed conversion ratio (FCR), and survival rate (SR). 

The results showed that the treatment of green water system was significantly (P 

< 0.05) obtained weight growth, specific growth, and conversion rates of vaname 

shrimp feed of 0.30±0.01g, 15.56± 0,72%/day, and 0.61±0.03 consecutively. This 

research could be used as a reference by cultivators to apply green water system. 

. 

 

Keywords : Biofloc,brown water system,green water system, vanamei  
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Udang vaname (Litopenaeus vannamei) yang dikenal dengan nama udang putih 

adalah spesies introduksi asal dari perairan Amerika Tengah dan negara-negara di 

Amerika Tengah dan Selatan, seperti Ekuador, Venezuela, Panama, Brazil dan 

Meksiko.Udang vaname memiliki beberapa nama lain seperti pacific whiteshrimp, 

west coast shrimp, white leg shrimp, camaron plati blanco (Spanyol), crevett 

pattes blanches (Francis), dan lain-lain. Menurut Subyakto (2009), udang vaname 

diperkenalkan di Indonesia pada tahun 2001 melalui Surat Keputusan (SK) 

Menteri Kelautan dan Perikanan RI no.41/2001 dengan tujuan meningkatkan 

produksi udang Indonesia. Tahun 2019, FAO menyatakan bahwa beberapa negara 

Asia termasuk Indonesia didominasi dengan produksi udang vaname sebanyak 

78%. 

Di pasar internasional, udang vaname memiliki penjualan yang sangat tinggi 

(Ariawan, 2005). Tingginya permintaan pasar luar negeri pada kenyataannya tidak 

diimbangi dengan peningkatan ekspor udang vaname. Hal ini disebabkan kegi-

atan ekspor udang di Indonesia mengalami penurunan yang disebabkan oleh bebe-

rapa faktor, salah satunya yaitu menurunnya kegiatan produksi. Masalah tersebut 

terjadi karena timbulnya masalah pasca budi daya seperti buangan limbah akua-

kultur dan penggunaan pakan buatan yang menggunakan bahan pakan ikan seba-

gai campurannya. Pada proses budi daya, pakan merupakan kebutuhan pokok da-

lam usaha budidaya. Umumnya organisme akuatik membutuhkan protein yang 

cukup tinggi dalam pakannya, namun hanya dapat diserap sekitar 20 – 25% 

danselebihnya akan terakumulasi dalam air (Stickney, 2005). Hal ini dapat 



 

 

mengakibatkan menurunnya kualitas air pada lingkungan budidaya. Menurunnya 

kualitas air dan kurangnya asupan protein pada pakan dapat menyebabkan penu-

runan performa udang vaname yang dipelihara, seperti pertumbuhan lambat serta 

dan terhadap penyakit. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, perlu adanya 

suatu sistem atau teknologi yang mampu mengatasi permasalahan tersebut. Salah 

satu teknologi yang mampu meningkatkan performa udang vaname adalah bio-

floc. Menurut Avnimelech (2007) biofloc (BFT-Bioflocs technology) dapat 

digunakan untuk meningkatkan produktivitas di lingkungan budi daya melalui 

peningkatan pertumbuhan. Aplikasi biofloc berperan dalam perbaikan kualitas air, 

peningkatan biosekuriti dan peningkatan produktivitas (Rachmawari, 2015). 

Sistem biofloc menyediakan pakan tambahan berprotein, sehingga sangat ber-

pengaruh dalam pertumbuhan udang vaname. Hal ini didukung oleh pernyataan 

Martini (2017) bahwa performa partumbuhan udang vaname lebih baik pada 

sistem biofloc karena didukung oleh kondisi kualitas air dan nutrisi yang lebih 

baik. Biofloc memiliki campuran mikroorganisme cukup tinggi diantaranya algae, 

bakteri, dan biota alami lainnya yang dapat meningkatkan pertumbuhan dan 

kualitas udang (Tacon et al., 2002). 

 

Dalam penerapannya, sistem biofloc ada dua tipe, yaitu green water system dan 

brown water system. Tipe green water dilakukan pada ruang terbuka (outdoor) 

dan terpapar sinar matahari yang dimanfaatkan oleh fitoplankton untuk partum- 

buhan. Penyusun utama untuk sistem ini adalah bakteri dan fitoplankton. Sebagian 

besar sistem biofloc dalam budidaya komersial adalah green water. Menurut Bur-

ford et al. (2004) menyatakan bahwa partikel terflokulasi yang kaya akan bakteri 

dan fitoplankton dapat berkontribusi secara substansial terhadap nutrisi udang va-

name pada tambak. Dalam penerapannya, sistem ini dapat menghemat penggu- 

naan filter karena kotoran sisa pakan dan feses udang akan diserap dan dimanfaat- 

kan oleh fitoplankton untuk pertumbuhan (Supono,2019). Adanya proses pertum- 

buhan fitoplankton tersebut, kadar ammonia (NH3) dan CO2 di dalam air dapat 

ditekan dan oksigen akan meningkat melalui proses fotosintesis. Namun, pada 

malam hari fitoplankton akan melakukan proses respirasi yang dapat menyebab- 

kan kadar oksigen menurun.  
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Tipe yang kedua adalah brown water system dilakukan pada ruang tertutup (in-

door) dan tidak terpapar sinar matahari. Pada sistem ini hanya bakteri yang men-

dominasi perairan budidaya sebagai sumber energi. Banyaknya bakteri pada me-

dia, berdampak baik bagi udang yang akan dipelihara.Menurut Soundarapandian 

et al. (2010) dan Boonthai et al. (2011), keberadaan bakteri memiliki peranan pen-

ting dalam pertumbuhan, tingkat kelulushidupan udang, kebal terhadap penyakit, 

dan dapat memperbaiki kualitas air dalam proses pendauran limbah. Kelemahan 

pada sistem ini yaitu rentan terjadinya blooming alga yang disebabkan pertumbuh-

an fitoplankton. Perbedaan dari kedua sistem ini dapat mempengaruhi performa 

dari benih udang vanname yang dipelihara. Kelemahan dari green water system 

yang membuat para pembudidaya harus membandingkan dengan tipe yang kedua 

yaitu, brown water system.Beberapa penelitian mengenai efektivitas biofloc telah 

banyak dilakukan. Namun, belum ada penelitian yang mengkaji perbedaan antara 

kedua tipe biofloc tersebut. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka perlu di-

lakukan penelitian mengenai perbedaan pengaruh green water system dan brown 

water system pada pemeliharaan udang vaname. 

 

1.2 Tujuan Penelitian  

 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui penerapangreen water system dan 

brown water systemdalam teknologi biofloc terhadap performa udang vaname 

(Litopanaeus vannamei) 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi ilmiah tentang per- 

bedaan dari dua sistem biofloc yaitu green water dan brown water system pada 

pemeliharaan udang vaname (Litopenaeus vannamei), sehingga para pembudidaya 

udang vaname dapat mengetahui sistem apa yang efektif untuk diaplikasikan. In- 

formasi mengenai pertumbuhan berat mutlak,laju pertumbuhan spesifik (SGR), 

kelangsungan hidup (SR), dan konversi pakan (FCR)dapat menjadi sebuah acuan 

untuk penerapan biofloc sebagai salah satu cara mengatasi berbagai masalah pada 

budidaya udang vaname. 
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1.4 Kerangka Pikir Penelitian 

 

Usaha budidaya udang merupakan salah satu prospek pengembangan yang besar 

di sektor perikanan. Terdapat banyak udang yang dibudidayakan, salah satu jenis 

udang unggulan yaitu udang vaname (Litopenaeus vannamei). Udang vaname ba- 

nyak diminati karena memiliki banyak keunggulan nilai gizi yang lebih tinggi da- 

ripada jenis udang yang lain seperti udang windu. Udang vaname mengandung air  

sebesar 65,69–75.86%, abu 1,2–1,3%, protein 17,77–20,31%, dan lemak 0,92-

1,73% yang dilaporkan USDA (2003).Tingginya permintaan pasar udang vaname 

tidak diimbangi dengan peningkatan produksi budidaya. Hal  ini karena penurun-

an performa udang vaname pasca budi daya yang menyebabkan pertumbuhan 

lambat dan rentan penyakit. Seiring dengan menurunnya produksi, petambak 

mulai mencari alternatif teknologi yang dapat mengatasi permasalahan tersebut. 

Salah satu teknologi yang saat ini populer yaitu biofloc. 

 

Biofloc merupakan teknologi ramah lingkungan karena membutuhkan air yang 

relatif sedikit, dan mampu meningkatkan efisisensi pakan dengan mengkonversi 

limbah budidaya menjadi sumber pakan tambahan. Biofloc dibagi menjadi dua 

tipe yaitu green water system dan brown water system. Pada prinsipnya, green 

water systemmembutuhkan sinar matahari dan dilakukan di luar ruangan (out- 

door). Pada sistem ini penyusun utama biofloc adalah bakteri dan fitoplankton 

walaupun dalam jumlah kecil. Kelebihan dari sistem ini adalah dapat menghemat 

penggunaan filter karena kotoran sisa pakan dan feses udang akan diserap dan di- 

manfaatkan oleh fitoplankton untuk pertumbuhannya. Dengan pertumbuhan fito- 

plankton tersebut, kadar ammonia (NH3) dan CO2 di dalam air dapat ditekan dan 

oksigen akan meningkat melalui proses fotosintesis. Adapun kelemahannya yaitu 

ketika malam hari fitoplankton akan melakukan proses respirasi yang dapat me-

nyebabkan kadar oksigen menurun. Selain itu, terjadinya blooming alga rentan 

pada sistem ini. Pada brown water system enyusun utama hanya bakteri saja, serta 

tidak menggunakan sinar matahari dan dilakukan di dalam ruangan (indoor) 

(Supono, 2019). Kelebihan sistem ini adalah sisa pakan dan feses akan menjadi 

makanan utama bagi bakteri. Jika green water system, zat hara yang berlebih akan 

diserap oleh fitoplankton sehingga pertumbuhannya meningkat akan 
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menyebabkan blooming alga, kelebihan bakteri pada brown water system justru 

berdampak baik bagi air budidaya serta organisme yang diperlihara. Masalah 

operasional seperti ketersediaan listrik yang kontinu karena aerator harus selalu 

hidup untuk menyuplai oksigen menjadi kelemahan sistem ini.  
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Kerangka penelitian ini terdapat pada Gambar 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram kerangka pikir pe nelitian

Parameter utama : pertumbuhan berat 

mutlak, spesific growth rate (SGR), feed 

convertion ratio (FCR), dan 

kelangsungan hidup (SR). 

Parameter pendukung : Total vibrio 

count, suhu, DO, pHdan salinitas. 

Green water system Brown water system 

Parameter yang diamati 

Terdapat salah satu 

sistem yang 

berpengaruh 

terhadap performa 

udang vaname 

Penerapan sistem biofloc 

yang tepat dapat 

diaplikasikan oleh 

pembudidaya udang 

vaname 

 

 

Ya 

Biofloc 

Budidaya udang vaname 

Tidak ada perbedaan antara 

green water systemdan brown 

water systempada budidaua 

udang vaname 
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1.5 Hipotesis 

 

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :  

a. Pertumbuhan berat mutlak 

H0=μ1 = μ2 = μ3:  Pengaruh perlakuan (kontrol, green water dan 

brown water) tidak berbeda nyata terhadap 

pertumbuhan berat mutlak udang vaname 

(Litopenaeus vannamei). 

H1= Min ada satu μi ≠ μ lain: Minimal ada satu μi pengaruh perlakuan terhadap 

pertumbuhan berat mutlak udang vaname (Lito-

penaeus vannamei) 

b. Laju pertumbuhan spesifik 

H0=μ1 = μ2 = μ3:      Pengaruh perlakuan (kontrol, green water dan 

brown water) tidak berbeda nyata terhadap laju 

pertumbuhan spesifik udang vaname (Litopena-

eus vannamei). 

H1= Min ada satu μi ≠ μ lain: Minimal ada satu μi pengaruh perlakuan terhadap 

laju pertumbuhan spesifik udang vaname (Lito-

penaeus vannamei) 

c. Tingkat kelangsungan hidup 

H0=μ1 = μ2 = μ3:  Pengaruh perlakuan (kontrol, green water dan 

brown water) tidak berbeda nyata terhadap ting-

kat kelangsungan hidup udang vaname 

(Litopenaeus vannamei). 

H1= Min ada satu μi ≠ μ lain: Minimal ada satu μi pengaruh perlakuan terhadap 

tingkat kelangsungan hidup  udang vaname (Lito-

penaeus vannamei) 

d. Konversi pakan 

H0=μ1 = μ2 = μ3:  Pengaruh perlakuan (kontrol, green water dan 

brown water) tidak berbeda nyata terhadap kon-

versi pakan udang vaname (Litopenaeus vanna-

mei). 
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H1 = Min ada satu μi ≠ μ lain: Minimal ada satu μi pengaruh perlakuan  

terhadap konversi pakan udang vaname (Litopenaeus 

vannamei) 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Tinjauan Umum Udang Vaname 

2.1.1 Klasifikasi Udang Vaname 

 

Tubuh udang vaname sudah dibudidayakan dibeberapa negara di Amerika Selatan 

seperti Honduras, Kolombia, Panama, Meksiko dan Equador sebelum pada akhirnya 

budidaya udang vaname masuk ke Indonesia. Di Indonesia, udang vaname memiliki 

nama lain yaitu udang putih.  

 

Menurut Wyban dan Sweeney (1991) dalam Suryati (2012), taksonomi udang vaname 

sebagaiberikut: 

Filum   : Arthropoda 

Kelas  : Crutacea 

Sub kelas  : Malacostraca 

Rentetan : Eumalacostraca 

Super ordo : Eucarida 

Ordo   : Decapoda 

Sub ordo : Dendrobrachiata 

Infra ordo  : Penaeidea 

Super famili  : Penaeioidea 

Famili   : Pemaeidae 

Genus   : Penaeus 

Sub genus  : Litopenaeus 

Spesies  : Litopenaeus vannamei 

 

 

 

 



 

 

 

2.1.2 Morfologi Udang Vaname 

 

Udang vaname terdiri dari dua bagian utama yaitu kepala (cephalothorax) dan perut 

(abdomen). Bagian kepala dibungkus dengan lapisan kitin yang berfungsi sebagai 

pelindung yang terdiri dari antennulae, antenna, mandibula, dan dua pasang maxillae. 

Terdapat tiga pasang maxiliped dan lima pasang kaki jalan (peripoda) atau kaki sepuluh 

(decapoda)(Kitani, 1994). 

Pada abdomen, terdapat 6 segmen. Setiap segmen tubuh memiliki fungsi yang berbe-

da. Pada abdomen terdapat lima pasang kaki renang dan sepasang uropoda (mirip 

ekor) yang membentuk kipas bersama-sama telson. Warna tubuh udang vaname putih 

berbintik kemerahan, transparan/bening dan berkulit licin dan halus. Ukuran tubuh 

udang vaname jantan dapat mencapai panjang total 20 cm dan betina 24 cm (Kitani, 

1994).  

 

     Gambar 2.Struktur tubuh udang vaname 

 

Sumber: Wyban dan Sweeney (1991) dalam Suryati (2012) 

 

2.1.3 Siklus Hidup Udang Vaname 

 

Menurut Motoh (1985)  dalam Supono (2017), udang vaname memiliki siklus hidup 

yang dimulai dari udang dewasa yang melakukan pemijahan sehingga menghasilkan 
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embrio berupa telur yang berdiameter 0,27-0,31 mm serta berwarna hijau kekuning-

kuningan. Selanjutnya, telur akan menetas dalam waktu 16-17 jam sebelum menjadi 

larva (nauplius). Sumber makanan larva naupli yaitu kuning telur yang tersimpan di 

dalam tubuhnya. Naupli akan bermetamorphosis menjadizoea, dan akan berkembang 

menjadi mysis yang dapat dilihat seperti udang kecil yang memakan alga dan zoo-

plankton. Mysis akan berkembang menjadi postlarva kemudian menjadi juvenil, dan 

terakhir berkembang menjadi udang dewasa.Selanjutnya, udang akan dewasa memijah 

secara seksual. Siklus hidup udang vaname dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

                   Gambar 3.Siklus hidup udang vaname 

 

   Sumber: Wyban dan Sweeney (1991) dalam Suryati 

(2012) 

 

2.1.4 Habitat  

 

Habitat asli udang vaname adalah di daerah dasar laut dengan kedalaman 72 meter. 

Udang ini dapat ditemukan di lautan Pasifik mulai dari Mexico, Amerika Tengah dan 

Selatan. Umumnya udang vaname bersifat bentis dan hidup pada permukaan dasar laut 

yang memiliki campuran lumpur dan pasir.Suhu perairan memiliki pengaruh besar bagi 

pertumbuhan udang vaname. Udang vaname  dapat hidup dengan suhu optimum ber-

kisar 23-30
o
C. Jika suhu air 15

o
C atau diatas 33

o
C selama 24 jam atau lebih, maka 

udang vaname akan mengalami kematian. Pada suhu 15-22 
o 
C dan 30-33

o
C, dapat 

mengakibatkan udang vaname mengalami stress subletal. Selain suhu, salinitas juga 

merupakan hal yang harus diperhatikan. Salinitas yang baik untuk udang vaname 

berkisar 15-25 ppt(Rusmiyati,2012). 
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2.2 Teknologi Biofloc 

 

Biofloc adalah flok atau gumpalan-gumpalan kecil yang tersusun dari sekumpulan 

mikroorganisme hidup yang melayang-layang di air. Teknologi biofloc ialah teknologi 

yang memanfaatkan aktivitas mikroorganisme yang membentuk flok. Menurut Supono 

(2018), biofloc memiliki nutrisi yang sangat tinggi karena mengandung bakteri, fungi, 

plankton, dan mikroorganisme lainnya serta serat organik yang mengandung selulosa. 

Teknologi ini dikembangkan  dengan memadukan penanganan buangan limbah hasil 

budi daya dan mereduksi jumlah penggunaan air. Secara umum,  kelebihan  dari  tekno-

logi  ini  adalah  biaya operasional  yang  lebih  kecil,  tingkat kelangsungan hidup yang 

tinggi dan nilai FCR (feed conversion ratio) yang  lebih  rendah (Ahmad et al., 2017). 

Tujuan utama teknologi bioflocadalah memanfaatkan nitrogen anorganik menjadi 

nitrogen organik dalam kolam budidaya yang tidak bersifat toksik (Supono,2019) 

 

Menurut Husain (2014), biofloc telah memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan 

serta kelangsungan hidup ikan nila. Ditjen Perikanan Budidaya (2013) menambahkan, 

laju pertumbuhan harian dan kelangsungan hidup udang galah (Macrobranchium 

rosenbergii) lebih tinggi karena selalu tersedianya biofloc sebagai pakan tambahan. 

 

Selain dapat meningkatkan produksi udang, teknologi biofloc juga dapat meningkatkan 

efisiensi pakan dan menekan buangan limbah ke lingkungan perairan serta meningkat-

kan efisiensi penggunaan air dan lahan budi daya (Avnimelech, 2009). McIntosh (2002) 

menambahkan bahwa sistem biofloc dapat menekanpartumbuhan bakteri pada kolam 

untuk menggantikan dominasi oleh fitoplankton. Karbon organik akan dimanfaatkan 

oleh bakteri sebagai sumber energi untuk melangsungkan proses biologis dalam ling-

kungan budidaya. Melalui proses katabolisme dan anabolisme, karbon organik akan di-

manfaatkan oleh bakteri (Davies,2005). Pada proses katabolisme, senyawa karbon akan 

diubah menjadi senyawa yang lebih sederhana dengan bantuan oksigen yang akan 

menghasilkan energi dan karbondioksida. Proses ini disebut respirasi. Saat proses ana-

bolisme yang terjadi yaitu penggabungan molekul-molekul kecil menjadi molekul yang 

lebih kompleks dengan memanfaatkan energi hasil dari katabolisme. Proses ini disebut 

dengan pertumbuhan (Supono,2019). 

2.2.1 Prinsip Kerja Biofloc 
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Prinsip utama dari teknologi biofloc menurut Gunarto (2012) yaitu menumbuhkan 

mikroorganisme seperti bakteri heterotrof di air dengan cara mendaur ulang kelebihan 

nutrien yang berasal dari hasil ekskresi organisme budidaya dan sisa pakan yang tidak 

dikonsumsi  akan diubah menjadi bakteri yang berprotein yang akan digunakan sebagai 

pakan udang vaname(Ekasari, 2008). Hal ini didukung oleh pernyataan Avnimelech 

(2009) bahwa udang vaname dapat memanfaatkan biofloc sebagai makanannya. Pada 

flok-flok yang terbentuk mengandung beberapa nutrisi yang dibutuhkan antara protein 

(19-58%), lemak (17-39%), karbohidrat (27-59%), dan abu (2-7%) yang cukup baik 

bagi ikan atau udang budi daya. Hal ini didukung dengan pernyataan (Crab et al., 2009). 

Biofloc merupakan komunitas mikroba yang terdiri dari bakteria, protozoa dan zoo-

plankton, dapat juga sebagai suplemen pakan udang mengandung asam amino metionin, 

vitamin, mineral dan enzim yang dapat membantu proses pencernaan pakan pada udang. 

Menurut Supono (2019) teknologi biofloc merupakan teknologi yang ramah lingkungan 

karena limbah hasil budidaya akan diolah kembali sehingga tidak mencemari kolam 

budidaya. Kelebihan pada sistem ini yaitu tingkat kelangsungan hidupyang tinggi, 

pertumbuhan relatif cepat, ramah lingkungan, meminimalisir adanya penyakit, dan 

konversi pakan rendah . 

 

2.2.2 Tipe-Tipe Biofloc 

A.Green Water System  

 

Green water system merupakan sistem pemeliharaan organisme denganpenambahan 

fitoplankton dalam proses pemeliharaan dengan tujuan untuk menstabilkan kualitas air 

dan pakan alami (Neori, 2011). Sistem ini dilakukan di luar ruangan (outdoor) karena 

membutuhkan sinar matahari dan penyusun utama biofloc adalah bakteri serta sedikit 

fitoplankton. Umumnya tempat budi daya menggunakan kolam plastik atau kolam 

bundar (Supono, 2019). Sistem ini dapat menghemat penggunaan filter karena kotoran 

sisa pakan dan feses udang akan diserap dan dimanfaatkan oleh fitoplankton untuk 

pertumbuhannya. Dengan pertumbuhan fitoplankton tersebut, kadar ammonia (NH3) 

dan CO2 di dalam air dapat ditekan dan oksigen akan meningkat melalui proses 

fotosintesis. Akan tetapi,  ketika malam hari fitoplankton akan melakukan proses 

respirasi yang dapat menyebabkan kadar oksigen menurun.  
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B. Brown Water System 

 

Menurut Supono (2019) brown water system dilakukan di dalam ruangan tertutup 

(indoor).  Sistem ini tidak memerlukan sinar matahari dan akan menghambat per-

tumbuhan fitoplankton. Kualitas air hanya dipengaruhi oleh bakteri penyusun biofloc 

saja. Sinar matahari tidak diperlukan karena  hanya bakteri yang akan mendominasi 

kolam budidaya sehingga aktivitas bakteri berlangsung selama 24 jam. Karbon dan 

nitrogen dapat mempengaruhi dominasi bakteri dalam kolam budi daya. Menurut 

Michaud et al.(2006) bakteri pengakumulasi PHB (poly-β hydroxyl-butyrate) dalam 

biofloc dapat berkompetisi dan mencegah dominansi bakteri patogenik dalam sistem 

akuakultur. Menurut Schneider et al.(2005) jika C dan N dalam suspensi air mencu-

kupi, amonium dan limbah nitrogen anorganik dengan bantuan bakteri flok akan di-

konversi menjadi protein. 

 

2.2.3Sumber-Sumber Biofoc 

A. Probiotik  

 

Dalam budi daya perairan, telah banyak dilakukan penggunaan bakteri dalam bentuk 

probiotik. Arti dari kata probiotik yang berasal dari bahasa latin yaitu “untuk kehidup-

an” atau yang lebih dikenal dengan “bakteri baik”. Probiotik merupakan produk yang 

tersu-sun dari mikroba baik atau pakan alami mikroskopis yang dapat menguntungkan 

dan meningkatkan keseimbangan organ hewan inangnya (Irianto, 2003). Dampak positif 

dari pemberian probiotik pada hewan uji diantaranya meningkatkan pertumbuhan, sin-

tasan, daya cerna, sistem kekebalan dan kualitas air melalui bioremediasi (Gunarto, 

2012). Jenis bakteri yang sering digunakan dalam biofloc adalah Bacillus sp., dan Pseu-

domonas sp. (Zao et al.,2012). Bakteri probiotik juga dapat dijadikan bioremediasi 

(Poernomo, 2004) untuk menstabilkan kualitas air dengan memanfaatkan aktivitas 

bakteri dalam merombak bahan organik dalam sistem perairan budidaya (Badjoeri et al., 

2008). Berikut peranan probiotik dalam akuakultur menurut Fikram et al, (2020). 

1. Meningkatkan sistem imun organisme yang dipelihara 

2. Mengandung bakteri PHB (poly-β hydroxyl-butyrate) 

3. Menghasilkan enzim-enzim yang baik bagi pencernaan ikan atau udang 

4. Memperbaiki lingkungan perairan 
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5. Meningkatkan kinerja pertumbuhan melalui perbaikan pemanfaatan nutrisi 

 

B. Gula 

 

Teknologi bioflok dapat dilakukan dengan menambahkan sumber karbon organik ke 

dalam media pemeliharaan untuk merangsang pertumbuhan bakteri dan meningkatkan 

rasio C/N (Emerenciano et al., 2012).Beberapa sumber karbon organik bisa diperoleh 

dari hasil pertanian yang dapat digunakan untuk pembentukan bioflok antara lain mo-

lase, tepung singkong, dan gula pasir (Purnomo, 2012), dedak, tepung jagung, tepung 

tapioka (Citria et al., 2018) gula aren (Adipu, 2019). Karbon organik yang ditambahkan 

akan berasosiasi dengan nitrogen membentuk mikrobial protein (Arsad, 2017). 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret-April 2021 di Laboratorium Budidaya 

Perikanan, Jurusan Perikanan dan Kelautan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Alat yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1. Alat yang digunakan pada penelitian 

No Nama Alat Spesifikasi 
Jumlah 

(unit) Fungsi 

1 Akuarium Ukuran 60 x40 x 40 cmᵌ, 

Indonesia 

9 Wadah pemeliharaan 

2 Timbangan 

digital 

GENIUSmodel DC, Taiwan 1 Menimbang bobot udang 

3 Selang aerasi PUSO, panjang 1 m, Indonesia 9 Memberikan oksigen pada wadah budi- 

daya 

4 Batu aerasi MULTI(D1.5/L3) 9 Memberikan oksigen  

5 Scoopnet Diameter 6 cm, Indonesia 1 Untuk mengambil udang saat sampling 

6 Selang sipon PUSO, panjang 1 m, Indonesia 2 Untuk menyipon sisa pakan dan feses  

udang  

 7 pH meter Digital ATC pH-00, Taiwan 1 Untuk mengukur pH air 

8 DO meter YSI 550A, Amerika Serikat 

 

1 Untuk mengukur oksigen terlarut dalam air 

 

9 Botol sampel Ukuran 100 ml, Indonesia 18 Sebagai tempat sampel 

10 Mikropipet DRAGON LAB, Jerman 1 Mengambil larutan sampel ukuran kecil 

11 Yellowtip SAKAMED,Taiwan 30  Pada mikropipet untuk mengambil sampel 

12 Hotplate  IKA hs7 - C- Mag HS7, Italia 1 Menghomogenkan larutan 

13 Sreader  HAIJU, Cina 1 Menyebaratakan bakteri 



 

 

Tabel 1. Alat yang digunakan pada penelitian (lanjutan) 

 

Adapun bahan yang digunakan pada penelitian ini terdapat pada Tabel 2.  

Tabel 2. Bahan yang digunakan pada penelitian 

No Nama Bahan Fungsi 

1 Udang vaname PL 10 Hewan uji 

2 Air laut  Media pemeliharaan udang 

3 Gula pasir Sumber karbon 

4 Probiotik (Bacillus sp.) Sumber bakteri heterotrof 

5 Pakan komersil (FENG LI)  Pakan udang 

6 TCBS(Thiosulfate Citrate Bile Sucrose) Media penumbuhan bakteri 

7 Akuades  Bahan pengenceran 

 

3.3 Rancangan Penelitian 

 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas tiga perlakuan dan tiga 

ulangan. Pakan uji yang digunakan yaitu pakan komersil. Perlakuan yang digunakan 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

- Perlakuan A = pemeliharaan tanpa biofloc (kontrol) 

14 Autoklaf  GEA YX-LM 24, Italia 1 Sterilisasi alat dan bahan 

No Nama Alat Spesifikasi 
Jumlah 

(unit) Fungsi 

15 Cawan petri NORMAX, Jerman 9 Wadah media kultur bakteri Vibrio sp. 

16 Erlenmeyer  IWAKI, Inggris 2 Wadah membuat media 

17 Inkubator  MEMMERT, Jerman 1 Untuk inkubasi 

18 Bunsen  NANOTECH, Jerman 1 Untuk pemanasan dan sterilisasi 

19 Plastik hitam Ukuran 2x2 m, Indonesia 3 Menutup akuarium brown water 

20 Plastik zip Ukuran 100 g, Indonesia 100 Untuk menyimpan pakan yang sudah 

ditimbang 

21 Blower  TURBO 2HP, China 2 Memberikan oksigen pada air 

pemeliharaan 

22 Terminal  KRISBOW, ukuran 15 m, 

Indonesia 

1 Untuk aliran listrik 

23 Gelas ukur PYREX, Jepang 1 Alat ukur untuk menuangkan bahan 
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- Perlakuan B = biofloc terpapar matahari (green water system) 

- Perlakuan C = biofloc tidak terpapar matahari (brown water system) 

 

Gambar rancangan penelitian yang dilakukan sebagai berikut. 

 

Gambar 4. Tata letak percobaan 

 

3.4 Prosedur Penelitian 

3.4.1 Persiapan Wadah  

 

Wadah yang digunakan anatara lain berupa 1 unit bak fiber berdiameter 1,5 m , sebagai 

tandon untuk penumbuhan biofloc, 3 kontainer sebagai wadah aklimatisasi dan 9 unit 

akuarium berukuran 60x40x40cm
3 
sebagai wadah pemeliharaan yang terdiri dari 3 unit 

untuk kontrol, 3 unit green waterdan 3 unit brown water. Langkah pertama yaitu, semua 

wadah dicuci kemudian dikeringkan. Awal penumbuhan biofloc dilakukan dalam satu 

bak fiber untuk mencegah penumbuhan flok yang tidak merata. Bak fiber diisi 1.200 l 

air laut untuk penumbuhan biofloc dan diaerasi selama 7-10 hari setelah penambahan 

sumber biofloc. 

 

Setelah 7-10 hari, media biofloc dimasukkan ke masing-masing akuarium green water 

system dan brown watersebanyak 70 l, sedangkan perlakuan kontrol diisi air laut tanpa 

biofloc. Semua perlakuan diaerasi menggunakan blower dengan 1 batu aerasi per aku-

arium. Kemudian diberi label nama sesuai dengan perlakuan. 

 

3.4.2 Penyediaan Biofloc 

 

Biofloc merupakan kumpulan mikroorganisme, bakteri, fungi, dan protozoa yang me-

ngandung nutrisi yang sangat tinggi. Dalam penyediaanya terdapat sumber-sumber yang 

harus ditambahkan untuk menumbuhkan bioloc tersebut seperti, gula pasir (karbon), 
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pakan udang (nitrogen dan fosfor) dan probiotik/bakteri heterotrof (Bacillus sp.). Pem-

buatan biofloc menggunakan pakan sebagai sumber C dan N dengan kandungan protein  

30%, karbon 50%, serta karbon organik yaitu gula dengan kandungan C 50% dalam 

1.200 l air dapat diformulasikan sebagai berikut: 

600 g pakan mengandung 300 g karbon. 

            
          

     (         )
 

          

Jika rasio C:N = 15, maka:\ 

   
             

       
 

432 g = 300 g  + C gula 

132 g = C gula 

Gula  = 
   

   
 

 = 264 g 

Untuk menumbuhkan biofloc dibutuhkan 600 g pakan, 264 g gula, dan 120 ml bakteri 

Bacillus sp. ke dalam kapasitas 1.200 l air, sedangkan kebutuhan fosfor terpenuhi dari 

pakan. Biofloc tumbuh setelah 7-10 hari pemeliharaan dengan aerasi yang stabil. Hal ini 

media harus selalu diaerasi agar bahan organik  tarsuspensi dan kadar oksigen terlarut > 

4 mg/l. Untuk menumbuhkan flok dalam media pemeliharaan rasio C:N media yang 

digunakan yaitu 15.  Jika flok-flok sudah terbentuk, dapat dilakukan penebaran benur 

udang vaname. Tidak dilakukan pergantian air selama masa pemeliharaan.  

 

Berikut merupakan perhitungan jumlah karbon dibutuhkan dengan kandungan protein 

pada pakan 30%,  kandungan karbon pada pakan 50% dan kandungan karbon pada 

karbohidrat (gula pasir) 50% dengan ekskresi C dan N masing-masing 80%, maka: 

   
(       )  (          )

  (        )    
 

   
             

        
 

0,576 P = 0,5 KH + 0,40 P 

0,176 P = 0,5 KH = 0,35 P 

Keterangan: 
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KH : Karbohidrat 

P    : Pakan 

Jadi, gula yang harus ditambahkan agar biofloc dapat tumbuh dengan baik adalah 0,35 

kali pakan yang diberikan setiap hari. 

 

3.4.3 Persiapan Hewan Uji 

 

Hewan uji yang digunakan adalah benih udang (benur) vaname. Benur yang digunakan 

yaitu PL10. Benur dikatakan unggul apabila tubuh benih dan usus terlihat jelas,ukuran 

seragam atau rata, dan berenang melawan arus. Benur berasal dari CV. Citra Larva 

Cemer-lang, Kalianda, Lampung Selatan. Sebelum ditebar, benur diaklimatisasi terlebih 

dahulu dengan cara diapungkan kantong plastik berisi benur ke kontainer yang telah 

diisi air laut dengan salinitas 25 ppt (menyesuaikan dengan asal benur) dan menyiram 

kantongsecara perlahan. Setelah 15-20 menit kantong dibuka sedikit demi sedikit diberi 

air da-lam kontainer. Kemudian plastik dimiringkan terbuka dan biarkan benur keluar 

dengan sendirinya. Benur dipuasakan selama 1 hari untuk megurangi tingkat stres. 

Setelah 2 hari benur diaklimatisasi, langkah selanjutnya yaitu sampling mati di awal 

dengan me-ngukur berat awal benur sebanyak 30% dari populasi. Kemudian dilakukan 

penebaran  benur dengan padat tebar 70 individu per akuarium dan dilakukan pada pagi 

hari. Setelah udang dipuasakan selama 24 jam. 

 

3.4.4Pemeliharaan Udang 

 

Pemeliharaan dilakukan selama 30 hari dengan pemberian pakan sesuai dengan tabel 

blind feeding rate. Frekuensi pemberian pakan  sampai minggu ke-2 yaitu 3 kali dan 

minggu ke-3 dan 4 sebanyak 4 kali dalam sehari pada pukul 07.00, 12.00, 17.00 dan 

22.00 WIB. Air yang mengalami penyusutan selama pemeliharaan benur akibat peng-

uapan, dilakukan penambahan air sesuai perlakuan sebanyak air yang hilang. Untuk me-

ngetahui penyusutan air, kaca luar akuarium ditandai menggunakan spidol tepat pada 

volume air yang digunakan. 

 

3.4.5Total Vibrio Count 

A. Sterilisasi Alat  
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Sterilisasi alat dan bahan bertujuan untuk menghilangkan kontaminasi bakteri atau 

mikroorganisme lain menggunakan autoklaf pada temperatur 121ºC dengan tekanan 1 

atm selama 15 menit (Marlina, 2008). Alat dan bahan yang disterilisasi antara lain 

erlenmeyer, yellowtip, cawan petri dan 500 l air laut. 

 

B. Pengambilan Sampel  

 

Pengambilan sampel air pemeliharaan udang vaname dilakukan pada akhir pemeli-

haraan (H30). Sampel diambil pada tiap perlakuan sebanyak 50 ml. 

 

C.  Pembuatan Media 

 

Bahan media TCBS (Thiosulfate Citrate Bile Sucrose) sebanyak 22 g dituang ke dalam 

250 air laut yang telah disterilisasi. Kemudian homogenkan menggunakan hotplate ku-

rang lebih 20 menit sampai warna tidak terlalu hijau pekat. Setelah itu media didingin-

kan di suhu ruang sesekali dikocok supaya tidak beku. Selanjutnya media dituang ke 

dalam cawan petri dan ditutup rapat menggunakan plastik wrap. 

 

D. Isolasi Bakteri Vibrio 

 

Penebaran sampel dilakukan saat media TCBS sudah padat dan tidak lunak. Sampel air 

diencerkan hingga 100 ml dengan perbandingan 10 ml sampel : 100 ml akuades. Setelah 

diencerkan, sebanyak 25 μl larutan dimasukkan ke dalam media kultur (media TCBS 

untuk pengisolasian bakteri Vibrio sp.). Pengisolasian bakteri dilakukan secara aseptik 

dengan menerapkan metode sebar dimana setelah larutan dimasukkan ke dalam media, 

larutan tersebut disebarratakan menggunakan spreader di permukaan media. Media 

kemudian diinkubasi selama 24 jam dalam inkubator.. 

 

E. Perhitungan Bakteri Vibrio  

 

Menurut Bailey dan Scott’s (1982),  penghitungan bakteri dilakukan dengan mene-

rapkan metode total plate count (TPC). Jumlah bakteri yang muncul dihitung dan 

dicatat. Data hasil plate count penghitungan bakteri yang diperoleh, ditabulasi menggu-

nakan program Excel dan dinyatakan dalam satuan cfu/ml (colony forming unit /ml). 
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3.5 Pengambilan dan Pengukuran Sampel 

 

Parameter utama (pertumbuhan berat mutlak, laju pertumbuhan spesifik, kelangsungan 

hidup dan konversi pakan dilakukan sampling sebanyak 2 kali yaitu pada awal dan akhir 

pemeliharaan. Parameter pendukung (suhu, keasaman, oksigen terlarut, dan total vibrio 

count) diukurpada hari ke-0, 7, 13, 21, dan 28.  

 

3.6 Perhitungan Parameter Utama 

 

Pada penelitian ini parameter pertumbuhan yang diamati adalah pertumbuhan berat 

mutlak (Effendi, 1997),laju pertumbuhan spesifik (Zonneveld et al., 1991), ke-

langsungan hidup (Zonneveld et al., 1991) dankonversi pakan(Effendi, 1997). 

 

3.6.1 Pertumbuhan Berat Mutlak 

 

Pertumbuhan berat mutlak diukur menggunakan timbangan digital. Pertumbuhan 

mutlak berat dihitung dengan menggunakan persamaan Effendi (1997) sebagai berikut: 

         

Keterangan : 

Wn: Pertumbuhan berat mutlak (g) 

Wt : Berat tubuh rata-rata pada akhir pemeliharaan (g) 

Wo      : Berat tubuh rata-rata pada awal pemeliharaan (g) 

 

3.6.2 Specific Growth Rate (SGR) 

 

Specific growth rate (SGR) adalah presentase pertambahan udang vaname setiap hari 

selama penelitian. Menurut Zonneveld et al. (1991), laju pertumbuhan spesifik dihitung 

menggunakan persamaan sebagai berikut: 

    [√
  

  

 

  ]       
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Keterangan:  

SGR = Laju pertumbuhan spesifik %/hari,  

Wt = Berat tubuh rata-rata pada akhir pemeliharaan (g),  

Wo = Berat tubuh rata-rata pada awal pemeliharaan (g), 

n  = Lama waktu pemeliharaan. 

 

 

3.6.3 Tingkat Kelangsungan Hidup (Survival Rate) 

 

Kelangsungan hidup (SR) dihitung berdasarkan persamaan yang dikemukakan oleh 

Zonneveld et al. (1991), yaitu : 

   
  

  
      

Keterangan : 

SR = Kelangsungan hidup (%) 

Nt  = Jumlah udang akhir (ekor) 

No = Jumlah udang awal (ekor) 

 

3.6.4 Konversi Pakan atau Feed Convertion Ratio (FCR) 

 

Konversi pakan atau feed convertion ratio (FCR) adalah jumlah pakan (g) 

yangdibutuhkan untuk menghasilkan 1 kilogram daging udang dalam budi daya. Berikut 

rumus konversi pakan menurut Effendi(1997): 

    
 

(    )    
 

Keterangan :  

FCR  : Rasio konversi pakan 

F   : Jumlah total pakan yang diberikan (g)  

Wt : Berat tubuh rata-rata pada akhir pemeliharaan (g) 

Wo      : Berat tubuh  rata-rata pada awal pemeliharaan (g) 

D   : Berat udang yang mati selama penelitian (g) 

 

3.7 Parameter Pendukung 
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Parameter kualitas air dapat dilihat pada Tabel 3, meliputi, temperatur, pH, oksigen 

terlarut, dan total vibrio count.  

 

Tabel 3. Parameter Pendukung 

No Parameter Satuan Alat Ukur 

1. Total vibrio count cfu/ml Total plate count (TPC) 

5.  pH - pH Meter 

2. Suhu °C Termometer 

3. Oksigen terlarut mg/l DO meter 

4. Salinitas ppt Refracto 

 

3.8 Analisis Data  

 

Data parameter utama(pertumbuhan berat mutlak, laju pertumbuhan spesifik, tingkat 

kelangsungan hidupdan konversi pakan) disajikan dalam bentuk rata-rata ± standar 

deviasi, dianalisis secara statistik dengan uji t menggunakan software SPSS versi 23 

pada taraf kepercayaan 95%. Parameter pendukung (pH, suhu, DO, salinitas dan total 

vibrio count) ditabulasi menggunakan software Microsoft Excel 2007 dan dianalisis 

secara deskriptif
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Simpulan pada penelitian ini adalah teknologi biofloc dengan tipe green water 

memberikan hasil yang lebih baik terhadap parameter pertumbuhan berat mutlak, 

laju partumbuhan spesifik, dan konversi pakan udang vaname dibandingkan 

dengan tipe brown water dan kontrol.  

 

5.2 Saran 

 

Pembudidaya udang vaname disarankan untuk menerapkan green water biofloc 

system karena dapat meningkatkan pertumbuhan udang dan menekan biaya 

produksi.  
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